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THAHARAH (ke-16)
Istihadlah

Istihadlah adalah darah yang keluar dari seorang wanita di luar darah
haidl, yang berasal dari gangguan atau pembuluh darah, sehingga
bukan termasuk darah haidl. Darah istihadlah ini dapat berupa bercak
(spotting) yang hanya sesekali, perdarahan yang muncul lalu berhenti,
atau perdarahan yang berlangsung lama/berulang, sehingga berbeda
dengan darah haidl yang memiliki waktu tertentu sesuai kebiasaan
masing-masing wanita. Wanita yang mengalami istihadlah tidak
dihukumi sebagai wanita yang sedang haidl. Karena itu, ia tetap waijib
melaksanakan shalat dan puasa serta menjalankan ibadah lainnya
sebagaimana wanita yang suci, dengan memperhatikan tata cara
bersuci yang berlaku bagi wanita yang mengalami istihadlah.

Sebelum mengerjakan shalat, wanita yang mengalami istihadlah:

1. Membersihkan darah yang ada pada tubuh atau tempat
keluarnya darah.

2. Menggunakan kapas, pembalut atau kain untuk menahan agar
darah tidak menyebar atau mengenai pakaian semampunya.

3. Berwudlu, kemudian melaksanakan shalat.

4. Tidak harus mandi setiap kali akan shalat. Apabila ingin mandi
hal itu diperbolehkan. Yang wajib adalah mandi setelah masa
haidl selesai.
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Dari ‘Aisyah, bahwasanya dahulu Faathimah binti Abu Hubaisy
menderita istihadlah, lalu ia bertanya kepada Nabi SAW. Maka Nabi SAW
bersabda : “Yang demikian itu adalah (gangguan) urat, bukan darah haidl.
Karena itu apabila datang haidl, tinggalkanlah shalat dan apabila sudah
selesai (haidl), mandilah dan shalatlah”. [ HR. Bukhari juz : 1 hal 82 ]
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Dari 'Urwah, bahwasanya Faathimah binti Qais, dari Bani Asad Quraisy
datang kepada Rasulullah SAW, lalu menceritakan bahwa dirinya
mengalami istihadlah. la mengatakan, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda kepadanya : "ltu hanyalah gangguan urat. Apabila datang haidl
maka tinggalkan shalat, dan apabila telah selesai haidl, maka mandilah
dan bersihkanlah darah haidl, kemudian shalatlah.” [ Nasaai juz : 1, hal.
181 ]
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Dari 'Urwah , dari ‘Aisyah , bahwasanya Nabi SAW bersabda : "Apabila
datang haidl ,maka tinggalkanlah shalat , dan apabila telah selesai haidl
, maka mandilah”. [ Nasaai juz : 1, hal. 181 ]
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Dari 'Urwah , dari 'Aisyah , bahwasanya Nabi SAW bersabda : "Apabila

datang haidl ,maka tinggalkan shalat , dan apabila telah selesai haidl ,
maka mandilah”. [ Nasaai juz : 1, hal. 117 ]
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Dari ‘Aisyah, ia berkata : " Faathimah binti Abu Hubaisy datang kepada
Nabi SAW lalu bertanya : "Ya Rasulallah , sesungguhnya aku adalah
seorang wanita yang menderita istihadlah, maka aku tidak suci , apakah
aku boleh meninggalkan shalat ?" Rasulullah SAW bersabda : "Tidak
boleh . Sesungguhnya yang demikian itu hanyalah (gangguan) urat,
bukan darah haidl. Karena itu apabila datang haidl, tinggalkanlah shalat
dan apabila sudah selesai (haidl), bersihkan darah itu darimu dan
shalatlah”. [ HR. Muslimjuz 1, hal.262 , no.62 ]
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Dari 'lrook, dari 'Urwah, dari 'Aisyah , bahwasanya ia berkata :
"Sesungguhnya Ummu Habibah pernah bertanya kepada Rasulullah
SAW tentang darah”. Lalu 'Aisyah berkata : " Saya melihat ember
besarnya penuh dengan ( warna) darah". Lalu Rasulullah SAW bersabda
kepadanya : "Diamlah ( tidak shalat ) selama waktu ketika haidlmu
menahanmu (untuk shalat), kemudian mandilah dan shalatlah". [ HR.
Muslim juz : 1, hal.264 , n0.65 ]
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Datri 'lrook bin Maalik , dari 'Urwah bin Az Zubair , dari 'Aisyah istri Nabi
SAW , bahwasanya ia berkata : "Sesungguhnya Ummu Habibah binti
Jahsy yang menjadi istri '"Abdurrahman bin 'Auf pernah mengadu kepada
Rasulullah SAW tentang darah. Maka Rasulullah SAW bersabda
kepadanya : "Diamlah ( tidak shalat ) selama waktu ketika haidlmu
menahanmu (untuk shalat), kemudian mandilah”. Lalu ia mandi ketika
setiap ( waktu ) shalat". ( HR. Muslim juz : 1 ,hal.264 , no. 66)
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Dari 'Aisyah , bahwasanya ia berkata : "Faathimah binti Abu Hubaisy
berkata kepada Rasulullah SAW : "Ya Rasulullah , sesungguhnya (aku
menderita istihadlah) aku tidak suci. Apakah aku boleh meninggalkan
shalat?" Rasulullah SAW bersabda : "Sesungguhnya itu hanyalah
ganggquan urat bukan darah haidl. Apabila datang haidl, maka
tinggalkanlah shalat , apabila sudah selesai haidl , maka bersihkan darah
darimu dan shalatlah. "[ HR. Bukhari juz : 1, hal.79 ]
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Dari Ibnu Syihab , dari 'Urwah , dari 'Aisyah , bahwasanya ia berkata :
"Ummu Habibah binti Jahsy meminta fatwa kepada Rasulullah SAW , ia
berkata : "Saya adalah seorang perempuan yang menderita istihadlah ".
Maka Rasulullah SAW bersabda : "Sesungguhnya itu hanyalah
gangguan urat , maka mandilah kemudian shalatlah ". Lalu ( Ummu
Habibah ) mandi setiap akan shalat ". [ HR. Muslimjuz 1, hal. 263 no.63]
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Al Laits bin Sa’ad berkata : “lbnu Syihab tidak menyebutkan bahwa
Rasulullah SAW menyuruh Ummu Habibah binti Jahsy untuk mandi

ketika setiap (waktu) shalat , tetapi itu sesuatu yang ia lakukan atas
kemauannya sendiri “. [ HR. Muslim juz : 1 , hal.263, no.63 ]
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Dari Ibnu Syihab , dari 'Urwah , dari 'Aisyah , bahwasanya ia berkata :
"Ummu Habibah binti Jahsy meminta fatwa kepada Rasulullah SAW , ia
berkata : "Sesungguhnya saya menderita istihadlah , maka saya tidak
suci , apakah saya boleh meninggalkan shalat ?". Maka Rasulullah SAW
bersabda : "Tidak boleh. Sesungguhnya itu hanyalah gangguan urat ,
maka mandilah kemudian shalatlah ". Lalu ( Ummu Habibah ) mandi
setiap (waktu) shalat ". [ HR. Tirmidzi juz : 1, hal. 86 , n0.129 ]
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Qutaibah berkata : "Al Laits berkata : "Ibnu Syihab tidak menyebutkan
bahwa Rasulullah SAW menyuruh Ummu Habibah (binti Jahsy) untuk
mandi ketika setiap (waktu) shalat , tetapi itu sesuatu yang ia lakukan atas
kemauannya sendiri ". [ HR. Tirmidzi juz : 1 , hal. 86 , n0.129 ]
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Dari Ibnu Syihab , dari 'Urwah bin Az Zubair dan 'Amrah binti
'‘Abdurrahman , dari 'Aisyah istri Nabi SAW , bahwasanya Ummu Habibah
binti Jahsy ( ipar Rasulullah SAW dan istri 'Abdurrahman bin 'Auf )
menderita istihadlah selama tujuh tahun. Lalu ia meminta fatwa kepada
Rasulullah SAW tentang hal itu. Maka Rasulullah SAW bersabda :
"Sesungguhnya ini bukanlah haidl , tetapi gangguan urat, maka mandilah
dan shalatlah”. 'Aisyah berkata : "Kemudian Ummu Habibah mandi di
dalam mirkan (ember besar) di dalam kamar saudara perempuannya
yaitu Zainab binti Jahsy, sehingga warna merahnya darah mengalahkan
warna air". [ HR. MusliijZ' 1, hal.263 , no.64 ]
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Dari 'Urwah bin Az Zubair dan ‘Amrah binti 'Abdurrahman , bahwasanya
‘Aisyah isteri Nabi SAW berkata : "Ummu Habibah binti Jahsy istri
‘Abdurrahman bin 'Auf menderita istihadlah selama tujuh tahun. Lalu ia
mengadukan yang demikian itu kepada Nabi SAW. Maka Nabi SAW
bersabda : "Sesungguhnya ini bukanlah haidl , tetapi hanyalah gangguan
urat. Apabila datang haidl , maka tinggalkanlah shalat , dan apabila telah
berhenti haidl , maka mandilah dan kerjakanlah shalat". 'Aisyah berkata :
"Kemudian Ummu Habibah mandi setiap akan melaksanakan shalat,
kemudian ia shalat. Dan ia berendam di dalam mirkan (ember besar) milik
saudara perempuannya Yyaitu Zainab binti Jahsy, sehingga warna
darahnya mengalahkan warna air”. [ HR. Ibnu Majah juz : 1, hal. 205 ,
no. 626 ]
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Dari 'Adiy bin Tsaabit , dari ayahnya , dari kakeknya , dari Nabi SAW ,

bahwasanya beliau bersabda tentang wanita yang menderita istihadlah :
" (Hendaklah) ia meninggalkan shalatnya pada hari hari ia biasa haidl
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padanya , kemudian mandi, dan berwudlu pada setiap (waktu) shalat,
berpuasa dan shalat”. [ HR. Tirmidzi juz : 1, hal. 83 , n0.126 ]
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Dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah , dari pamannya yaitu 'Imraan
bin Thalhah , dari ibunya yaitu Hamnah binti Jahsy , ia berkata : "Dahulu
aku mengeluarkan darah istihadlah yang banyak dan deras, lalu aku
datang kepada Nabi SAW untuk meminta fatwa kepada beliau dan
memberitahu kepada beliau . Aku mendapati beliau di rumah saudara
perempuanku Zainab binti Jahsy, lalu aku berkata : "Ya Rasulullah ,
sesungguhnya aku mengeluarkan darah istihadlah yang banyak dan
deras, hal ini telah menghalangiku untuk shalat dan puasa, lalu apa yang
engkau perintahkan kepadaku dalam hal ini?" Beliau bersabda : "Berilah
kapas, karena kapas itu akan menghilangkan (menyerap) darah". la
berkata : "Darahnya lebih banyak dari itu ". Beliau bersabda : "Sumbatlah
dengan sesuatu yang dapat menghalangi keluarnya darah". la berkata :
"Darahnya lebih banyak dari itu". Beliau bersabda : "Pakailah kain". la
berkata : "Darahnya lebih banyak dari itu dan sangat deras ". Maka Nabi
SAW bersabda : "Akan aku perintahkan kepadamu dengan dua hal ,
mana saja salah satu yang kamu lakukan diantara dua hal itu , maka itu
telah mencukupimu. Dan jika kamu mampu melaksanakan kedua
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keduanya itu ( lebih baik ) , maka kamu yang lebih tahu ". Lalu beliau
bersabda : "Sesungguhnya yang demikian itu hanyalah pukulan syetan,
maka berhaidllah selama enam hari atau tujuh hari ( setiap bulan ) dalam
syari‘at Allah, kemudian mandilah. Maka apabila kamu telah merasa suci
dan bersih , maka shalatlah dua puluh empat malam atau dua puluh tiga

hari siang dan malamnya, puasalah dan shalatlah , karena yang demikian
itu telah mencukupimu , dan seperti itu lakukanlah sebagaimana wanita
wanita berhaidl dan sebagaimana mereka bersuci untuk waktu-waktu
haidl dan suci mereka. Jika kamu mampu mengakhirkan shalat Dhuhur
dan mensegerakan shalat 'Ashar semuanya (lakukanlah) , kemudian
kamu mengakhirkan shalat Maghrib dan menyegerakan shalat 'Isyak
(lakukanlah) . Kemudian kamu mandi dan kamu mengumpulkan antara
dua shalat , maka lakukanlah , dan kamu mandi untuk shalat Shubuh lalu
kamu shalat , seperti itu lakukanlah , dan berpuasalah, jika kamu mampu
melaksanakan yang demikian itu". Lalu Rasulullah SAW bersabda : "Dan
ini yang lebih aku sukai diantara dua perkara itu ". [ HR. Tirmidzijuz: 1,
hal. 83 , no.128 , ini hadits hasan shahih]
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Dari 'Ali bin Mushir , dari Asy Syaibaaniy , dari 'lkrimah , ia berkata :
"Dahulu  Ummu Habibah menderita istihadlah, dan suaminya
mengumpul/nya" [ HR. Abu Dawud juz : 1, hal. 83 , n0.309 ]
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Dari Aashim , dari 'lkrimah , dari Hamnah binti Jahsy, bahwasanya dahulu
ia menderita istihadlah , dan suaminya mengumpulinya. [ HR. Abu Dawud
juz: 1, hal. 83,n0.310 ]
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Datri 'lkrimah , dari 'Aisyah , bahwasanya pernah Nabi SAW beri'tikaf , dan
beri'tikaf pula bersama beliau sebagian istri istri beliau padahal ia sedang
istihadlah, ia melihat darah , terkadang ia meletakkan wadah di bawahnya
karena darah tersebut. Dan 'lkrimah mengatakan bahwa 'Aisyah melihat
cairan berwarna 'ushfur (merah kekuning kuningan) , lalu ia berkata : "Ini
Sseakan akan sesuatu yang pernah dialami oleh fulaanah".[HR. Bukhari
juz:1,hal. 80]
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Dari 'lkrimah , dari 'Aisyah , ia berkata : " Beri'tikaf bersama Rasulullah
SAW salah seorang dari istri istri beliau (dalam keadaan istihadlah), ia

melihat darah dan cairan berwarna kekuningan, dan di bawahnya ada
wadah sedangkan ia mengerjakan shalat". [HR. Bukhari juz : 1, hal. 80]
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Dari 'lkrimah , dari 'Aisyah , bahwasanya sebagian dari Ummahaatul
Mukminiin beri'tikaf padahal ia sedang istihadlah ". [ HR. Bukhari juz : 1,
hal. 80 ]
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